BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Faraidh adalah jamak "“faridlah” yang diartikan oleh
Ulama Faradliun semakna dengan “mafrudlah”, yakni
bagian yang telah dipastikan kadarnya. Faraid dalam istilah
mawarris dikhususkan untuk suatu bagian ahli waris yang
telah ditentukan besar kecilnya oleh syara’.

Problema keluarga sehubungan dengan pembagian harta
waris atau pusaka, akan bertambah rumit manakala diantara
para ahli waris ingin menguasai harta peninggalan, sehingga
berdampak merugikan orang lain. Tak ayal, permusuhan antara
satu dengan lainnya sulit dipadamkan. Akhirnya solusi yang
ditawarkan dalam pembagian waris tersebut ialah dengan dibagi
sama rata. Atau ada juga yang menyelesaikannya di meja

pengadilan dan upaya lainnya.

Bagi setiap pribadi muslim adalah merupakan sebuah
kewajiban baginya untuk melaksanakan kaidah-kaidah hukum
Islam yang telah mempunyai dalil yang jelas (sharih).

Begitupun tentang masalah Faraid, AlI-Qur'an dan Al-Hadist



telah menerangkan dengan jelas mengenai kewajiban untuk
melaksanakannya.

Adapun yang berwenang membagi harta waris atau yang
menentukan bagiannya yang berhak mendapatkan dan yang
tidak, bukanlah orang tua anak, keluarga atau orang lain, tetapi
Allah Subhanahu wa Ta’ala, karena Dia-lah yang menciptakan
manusia, dan yang berhak mengatur kebaikan hambaNya.
Adapun dasar-dasar hukum yang dapat ditemukan dalam
Al-Qur'an Surat AnNisa’ Ayat 11,12,13 dan 176 yang artinya

” Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian harta
waris untuk) anak-anak kalian”.

Sedangkan dalam Al-Hadist kita dapat menemukan yang
diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud: "Bagilah harta
pusaka antara ahli-ahli waris menurut Kitabullah”. Dalam
riwayat lain yaitu Ahmad, Nasa’'l dan Dar Qathny : “Pelajarilah
Al-Qur’an dan ajarkan kepada orang-orang dan pelajarilah
Faraidh dan ajarkan kepada orang lain. Sesungguhnya aku
adalah orang yang bakal dicabut nyawanya, sesungguhnya
ilmu itupun akan tercabut pula. Hampir saja dua orang
bertengkar karena pembagian harta warisan. Kemudian
keduanya tidak mendapatkan orang yang akan memberi

keputusan kepada mereka”



Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan muslim yang artinya
“berikanlah  warisan kepada ahli waris yang berhak
menerimanya dan jika tersisa, maka diberikan kepada ahli
waris laki-laki yang lebih berhak menerimanya”

Akan tetapi muncul beberapa masalah,
dikarenakan banyak orang menganggap ilmu waris tersebut
sulit dan membutuhkan proses yang lama. Sedangkan
untuk mencari yang ahli dalam bidang waris inipun tidak
setiap orang bisa menguasainya. Oleh Karen itu muncul sebuah
pemikiran untuk mempermudah orang dalam menggunakan /
menerapkan kaidah ilmu waris ini dalam sebuah bentuk
aplikasi. Dengan harapan masalah-masalah yang muncul
karena ketidaktahuan / ketidakbisaan dalam mempelajari
ilmu faraidh dapat diselesaikan. Selain itu dengan adanya
sebuah aplikasi tentang pembagian waris diharapkan
proses pembagian harta waris ini dapat diselesaikan
dengan tepat dan cepat.

Berkembangnya teknologi telekomunikasi hingga saat ini,
telah mempengaruhi berbagai sendi kehidupan sehingga
membuat akitivitas berkomunikasi masyarakat semakin maju.
Pengaruh yang ditimbulkan antara lain mulai dari keinginan

berkomunikasi dengan mudah, akses semua informasi yang ada



dan sebagainya. Sarana yang memuat pembagian warisan
praktis pun diperlakukan dalam berbagai bentuk salah satunya
adalah melalui peralatan bergerak yang dapat dibawa kemana-

mana seperti ponsel.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan

masalah-masalah sebagai berikut :

1. Menentukan ahli waris yang berhak mendapatkan harta waris
berdasarkan hukum islam.

2. Menghitung nilai presentase perhitungan untuk masing-
masing ahli waris yang berhak.

3. Memberikan informasi pembagian harta waris sacara cepat
dan tepat kepada orang yang kurang mengetahui tata cara
pembagian harta waris berdasarkan hukum islam.

1.3 Ruang lingkup
Dengan banyaknya aspek dan ketentuan ketentuan dalam

membangun suatu aplikasi pembagian harta warisan maka

diperlukan batasan masalah yang jelas untuk menghindari
kerancuan dan ketidak jelasan dalam pembahasan. Adapun

ruang lingkupnya:



1. Hanya membahas pembuatan aplikasi android dan client-
server.

2. Aplikasi Mampu berjalan pada saat Online maupun Offline

3. Server digunakan untuk menyimpan database

4. Uji coba aplikasi menggunakan tipe ponsel dengan spesifikasi
android versi 2.2 atau diatasnya.

5. Sistem akan menentukan siapa saja yang Dberhak
mendapatkan harta waris.

6. Sistem akan menghitung prosentase bagian dari tiap ahli
waris yang berhak mendapaktan harta waris.

7. Harta waris yang di bagi adalah harta waris setelah di
kurangi wasiat bila ada, hutang piutang pewaris dan biaya
pengurusan jenazah.

8. Proses komunikasi pengambilan dan penyimpanan data dari
aplikasi ke database dijembatani oleh file PHP.

9. Untuk Perhitungan Online User harus login terlebih dulu, dan
jika belum punya akun user harus daftar dulu.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat
software (perangkat lunak) tentang tata cara pembagian dan
perhitungan praktis harta waris dalam Islam (Ilmu Faraid)

Program untuk menghitung faraid ini diharapkan dapat



bermanfaat :

1. Memudahkan untuk menghitung faraid bagi instasi-instansi
yang berhubungan dengan hukum keluarga.

2. Memasyarakatkan faraid, artinya dengan adanya program
ini memungkinkan setiap orang untuk bisa menggunakan

dengan cepat.



